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ABSTRAK

Liana Nurpadjarillah, 220103020204, “Eksplorasi Makna Tabarruj Q.S Al-
Ahzab Ayat 33: Perspektif KH. Nur Syahid Ramli dalam Konteks Sosial Budaya
Lokal Masyarakat Banjar”, Pembimbing: (1) Bashori, M.Ag (2) Syamsuni, MA.
Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Humaniora
UIN Antasari Banjarmasin, 2026.

Kata Kunci: Eksplorasi Makna, Konteks sosial budaya lokal, Masyarakat
Banjar, Tabarruj.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya memahami larangan
tabarruj dalam Al-Qur’an tidak hanya melalui tafsir tekstual, tetapi juga melalui
praktik penafsiran yang hidup di tengah masyarakat, khususnya melalui tafsir lisan
ulama lokal. Salah satu ayat yang sering dijadikan rujukan dalam pembahasan
tersebut adalah Q.S. Al-Ahzab ayat 33 yang memuat larangan tabarruj. Dalam
konteks masyarakat Banjar yang memiliki tradisi keagamaan kuat, pemaknaan ayat
ini menarik untuk dikaji melalui perspektif ulama lokal.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pandangan tekstual dan
historis KH. Nur Syahid Ramli terhadap larangan tabarruj dalam Q.S. Al-Ahzab
ayat 33 serta menganalisis relevansinya dengan konteks sosial budaya masyarakat
Banjar. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan mengkaji salah satu tokoh ulama Banjar. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara dan dokumentasi, dengan KH. Nur Syahid
Ramli sebagai informan utama dengan fokus pendekatan kajian tokoh.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa KH. Nur Syahid Ramli memahami
tabarruj sebagai perilaku perempuan yang secara sengaja keluar rumah dengan
menampakkan perhiasan, kecantikan, atau aurat di hadapan laki-laki non mahram
dengan tujuan menarik perhatian. Menurut beliau larangan tabarruj berfungsi
sebagai bentuk penyucian bagi muslimah, anjuran perempuan untuk di dalam
rumah saja adalah sebagai bentuk penjagaan. Pemahaman tersebut tidak hanya
didasarkan pada pendekatan tekstual ayat, tetapi juga mempertimbangkan dimensi
historis serta kondisi sosial masyarakat Banjar. Pemahaman historis ditunjukkan
ketika beliau memaknai jahilah sebagai masa yang mengabaikan hukum Islam
bukan hanya dimaknai sebagai jahiliah pada masa pra Islam. Dalam konteks budaya
Banjar yang menjunjung tinggi nilai kesopanan dan kehormatan perempuan,
larangan tabarruj dalam Q.S. Al-Ahzab ayat 33 tidak menunjukkan benturan nilai,
melainkan justru sejalan dengan norma sosial yang telah hidup dalam masyarakat
Banjar. Dengan demikian, interpretasi ulama lokal terhadap ayat tersebut berfungsi
memperkuat nilai etika keagamaan sekaligus menjaga harmoni antara ajaran Al-
Qur’an dan budaya lokal masyarakat Banjar.
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Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
z A Fathah
- I Kasrah
: U Dhammah
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Kata sandang: Contoh: (O 5V al-rijal bukan ar-rijal, (0332 al-diwan

bukan ad-diwan.
Syiddah: Misalnya kata (33)331'43\) tidak ditulis adh-dharGrah melainkan
al-dhardrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
s Ai adani
5 Au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
G A a dengan topi di atas
= T i dengan topi di atas
gy U u dengan topi di atas

3. Kata .Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf
kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda () dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak
berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang
yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya, kata (éjjjibj‘) tidak ditulis ad-

dharGrah melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya.
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5. Ta Marbathah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbdthah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut diaksarakan menjadi /h/ (lihat contoh 1 di
bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbdthah tersebut diikuti oleh kata
sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbithah tersebut diikuti kata

benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 & sk | Tharigah
2 L XY dala) | Al-Jami ah al-1sémiyyah
3 2% 3l 523 5 | Wahdah al-wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri
didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali
bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam

alih aksaranya, demikian seterusnya.
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Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd
al-Samad al-Palimbéni; Nuruddin al-Raniri, dan tidak Ndr al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab

Aksara Arab

Alih Aksara

ALY A

dzahaba al-ustadzu

Oy

tsabata al-ajru

4_,,,4,1 21l 48 Al

al-harakah al- ‘ashriyyah

AN )Y G gl

asyhadu an la ilaha illa Allah

Al dll (Y 32

Mawlana Malik al-Shalih

Yu tsirukum Allah

adlsad) jaUadl)

al-mazhabhir al-‘aqliyyah

e Sy LA

hub al-istithia’

o) Al (he de Fiiadl) 33

al-maddah al-mashnii’ah min al-
hayawan

ol ik

tharf al- ‘ayni

dahludl)

al-musahamah

B0k

man salaka tharigan
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